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Ringkasan 
 
ASI sebagai makanan yang terbaik bagi bayi tidak perlu diragukan lagi, 
namun akhir-akhir ini sangat disayangkan banyak diantara ibu-ibu meyusui 
melupakan keuntungan menyusui. Selama ini dengan membiarkan bayi terbiasa 
menyusu dari alat pengganti, padahal hanya sedikit bayi yang sebenarnya 
menggunakan susu botol atau susu formula. Kalau hal yang demikian terus 
berlangsung, tentunya hal ini merupakan ancaman yang serius terhadap upaya 
pelestarian dari peningkatan penggunaan ASI. 
 Berbagai alasan dikemukakan oleh ibu-ibu mengapa keliru dalam 
pemanfaatan ASI secara Eksklusif kepada bayinya, antara lain adalah produksi ASI 
kurang, kesulitan bayi dalam menghisap, keadaan puting susu ibu yang tidak 
menunjang, ibu bekerja, keinginan untuk disebut modern dan pengaruh iklan/promosi 
pengganti ASI dan tdak kalah pentingnya adalah anggapan bahwa semua orang sudah 
memiliki pengetahuan tentang manfaat ASI . 
Dengan adanya Ko’ TEPOS (Komunitas The Powerfull ASI) yaitu sebuah 
perkumpulan ibu – ibu menyusui diharapkan dapat menambah pengetahuan ibu 
tentang pentingnya ASI, bagaimana cara menyusui yang benar, manfaat ASI dan 
kesadaran diri untuk menyusui anaknya dengan dukungan dari anggota lain, serta 
berbagai macam manfaat lain yang bisa didapatkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kesehatan merupakan salah satu aspek dari kehidupan masyarakat mutu 
hidup, produktifitas tenaga kerja, angka kesakitan dan kematian yang tinggi pada bayi 
dan anak-anak, menurunnya daya kerja fisik serta terganggunya perkembangan 
mental adalah akibat langsung atau tidak langsung dari masalah gizi kurang. 
Terjadinya kerawanan gizi pada bayi disebabkan karena selain makanan yang 
kurang juga karena Air Susu Ibu (ASI) banyak diganti dengan susu botol dengan cara 
dan jumlah yang tidak memenuhi kebutuhan. Hal ini pertanda adanya perubahan 
sosial dan budaya yang negatif dipandang dari segi gizi 
Dalam pembangunan bangsa, peningkatan kualitas manusia harus dimulai 
sedini mungkin yaitu sejak dini yaitu sejak masih bayi, salah satu faktor yang 
memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas manusia adalah pemberian 
Air Susu Ibu (ASI). Pemberian ASI semaksimal mungkin merupakan kegiatan 
penting dalam pemeliharaan anak dan persiapan generasi penerus di masa depan. 
Akhir-akhir ini sering dibicarakan tentang peningkatan penggunaan ASI. 
ASI sebagai makanan yang terbaik bagi bayi tidak perlu diragukan lagi, 
namun akhir-akhir ini sangat disayangkan banyak diantara ibu-ibu meyusui 
melupakan keuntungan menyusui. Selama ini dengan membiarkan bayi terbiasa 
menyusu dari alat pengganti, padahal hanya sedikit bayi yang sebenarnya 
menggunakan susu botol atau susu formula. Kalau hal yang demikian terus 
berlangsung, tentunya hal ini merupakan ancaman yang serius terhadap upaya 
pelestarian dari peningkatan penggunaan ASI. 
 Berbagai alasan dikemukakan oleh ibu-ibu mengapa keliru dalam 
pemanfaatan ASI secara Eksklusif kepada bayinya, antara lain adalah produksi ASI 
kurang, kesulitan bayi dalam menghisap, keadaan puting susu ibu yang tidak 
menunjang, ibu bekerja, keinginan untuk disebut modern dan pengaruh iklan/promosi 
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pengganti ASI dan tdak kalah pentingnya adalah anggapan bahwa semua orang sudah 
memiliki pengetahuan tentang manfaat ASI . 
Hal tersebut yang melatar belakangi kami untuk ikut berpartisipasi dalam 
meningkatnya jumlah anak – anak yang cerdas dan sehat karena mendapatkan ASI 
Eksklusif selama 6 bulan penuh tanpa makanan pendamping apapun. Dengan 
mengikuti perkumpulan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ibu tentang 
pentingnya ASI, bagaimana cara menyusui yang benar, manfaat ASI dan kesadaran 
diri untuk menyusui anaknya dengan dukungan dari anggota lain, serta berbagai 
macam manfaat lain yang bisa didapatkan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana pengetahuan ibu tentang pentingnya ASI Eksklusif ? 
2. Bagaimana kesadaran ibu untuk memberikan ASI Eksklusif kepada anaknya ? 
3. Bagaimana cara menyusui yang benar ? 
4. Apa manfaat dari ASI Eksklusif ? 
5. Apa manfaat adanya perkumpulan ASI Eksklusif ? 
1.3 Tujuan Program 
1. Memberikan pengetahuan tentang ASI Eksklusif 
2. Meningkatkan kesadaran ibu untuk memberikan ASI Eksklusif 
3. Memberikan pengetahuan tentang tata cara menyusui yang benar 
4. Memberikan pengetahuan tentang manfaat ASI Eksklusif 
5. Agar mendapat motivasi dari perkumpulan tersebut 
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1.4 Luaran yang diharapkan 
Setelah melaksanakan kegiatan ini diharapkan masyarakat terutama ibu-ibu lebih tahu 
mengenai pengaruh pemberian ASI bagi perkembangan tumbuh bayi dan memberikan 
ASI kepada buah hatinya dibandingkan memberi susu formula. 
1.5 Kegunaan Program 
Meningkatkan pemahaman mengenai ASI baik dari manfaatnya bagi bayi, cara 
menyusui yang benar dan lainnya terutama bagi para Ibu pekerja, sehingga 
memberikan ASI EKSLUSIF bagi buah hatinya dan mengurangi pemberian susu 
formula 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
II.1 Kondisi Masyarakat  
Sawojajar II terletak di Kelurahan Krobokan Kecamatan Semarang Barat tepatnya di 
RT 01 RW 04 disamping kali banjir kanal barat serta rel kereta api sekitar 2km dari 
kampus Universitas Dian Nuswantoro.  
II.2 Uraian Permasalahan Masyarakat  
Warga Sawojajar II RT 01 RW 04 Kelurahan Krobokan, Kecamatan Semarang Barat 
sebagian besar adalah ibu – ibu yang mempunyai anak usia menyusui, namun karena 
berbagai kendala hanya sedikit dari ibu yang memberikan ASI Eksklusif selama 6 bulan 
penuh tanpa makanan pendamping lainnya. Hal itu disebabkan kurangnya pengetahuan 
ibu bahwa anak usia 0 – 6 bulan hanya boleh diberi ASI tanpa makanan pendamping 
lain. Mereka beranggapan bahwa menggunakan susu formula lebih mudah dan mereka 
pikir bayi yang sering menangis itu karena mereka sudah lapar sehingga para ibu 
memberikan makanan tambahan seperti pisang. Padahal hal tersebut tidak dianjurkan 
untuk bayi usia 0 – 6 bulan. Selain itu banyak alasan lain yang membuat para ibu tidak 
memberi ASI pada anak, diantaranya adalah usia ibu yang sudah tidak muda membuat 
ASI yang keluar hanya sedikit, para ibu menyusui takut adanya perubahan pada bentuk 
payudara mereka apabila menyusui, ibu – ibu bekerja yang sibuk dan tidak mau 
bersusah payah untuk memerahkan ASI di tempat kerja, banyaknya iklan susu formula 
yang menarik minat ibu untuk memberikan pada anaknya dan lain – lain. 
II.3 Gambaran Umum Solusi yang di Tawarkan 
 Pemberian penyuluhan khusunya kepada para ibu pekerja 
 Setelah terealisasikan rencananya kita akan membuat sebuah wadah 
perkumpulan/club/kelompok  yang di dalamnya membahas seputar ASI yang dapat 
di ikuti semua kalangan terutama kalangan ibu hamil dan menyusui 
 Pembuatan BLOG yang di dalamnya berisi berbagai hal edukasi mengenai ASI dan 
menyusui 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
III.1 Waktu dan Tempat  
Program ini akan dilaksanakan pada bulan 31 Desember 2013 dan akan  
diselenggarakan di Jalan Sawojajar II RT 01 RW 04, Krobokan Semarang. 
III.2 Peserta  
Peserta yang akan menjadi sasaran program ini adalah para Ibu menyusui.  
III.3 Peralatan  
Peralatan yang akan digunakan guna tercapainya tujuan progam diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
- Laptop 
- LCD 
- MMT 
- Poster 
- Selebaran 
- ATK 
- Sound Sistem 
- Cindera Mata 
- Buckleat 
- Transpor 
-  Sertifikat 
- Snack. 
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  III.4 Pelaksanaan Program :  
 Pembukaan (sambutan , ucapan trimakasih , penyampaian materi ) 
 Pemberian pengetahuan tentang ASI eksklusif 
 Pengenalan blog 
 Pengenalan club/perkumpulan tentang ASI eksklusif 
 Tanya jawab dengan peserta 
 Pemberian snack 
 Game 
 Kesimpulan dan saran  
 Penutup ( pemberian sertifikat dan ucapan terimakasih ) 
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BAB IV  
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Kegiatan dan Barang Jumlah Persen 
1. Bahan Habis Pakai Rp  2.970.000,- 23,76% 
2. Peralatan Penunjang Rp  8.510.000,- 68,08% 
3. Perjalanan Rp     120.000,- 0,96% 
6. Lain-Lain Rp      900.000,- 7,2% 
Total Biaya Rp 12.500.000,- 100% 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Kegiatan Bulan Ke-1 Bulan ke-2 Bulan Ke-3 Bulan Ke-4 
Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Konsultasi dengan dosen 
Pendamping 
                
Observasi Masyarakat 
Sasaran 
                
Koordinasi Tim                 
Persiapan Kegiatan                 
Pelaksanaan Kegiatan                 
Evaluasi Kegiatan PKM                 
Pembuatan Laporan 
Akhir 
                
Lokakarya                 
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Lampiran 2  Justifikasi Anggaran 
 
 
No Jenis Kegiatan dan Barang Jumlah Harga Satuan Jumlah 
1. Bahan Habis Pakai    
 a.   Kert   a.  Kertas A4/80 gram 
b.    
2 rim @Rp  50.000,- Rp   100.000,- 
 b. Bolpoint 140 buah @Rp    5.000,- Rp     70.000,- 
 c. Tinta isi ulang hitam 2 buah @Rp 200.000,- Rp   200.000,- 
 d. Tinta isi ulang warna 2 buah @Rp 200.000,- Rp   200.000,- 
 Konsumsi    
 - Peserta 40 orang @Rp  25.000,- Rp 1.000.000,- 
 - Trainer 4 orang @Rp  50.000,- Rp    200.000,- 
 e. Biaya internet 2 kali isi ulang @Rp 100.000,- Rp    200.000,- 
 f. Hadiah 10 buah @Rp 100.000,- Rp1.000.000,- 
2. Peralatan Penunjang    
 a. Pamflet 40 buah @Rp  10.000,- Rp   400.000,- 
 b. Cindera Mata 30  buah @Rp  15.000,- Rp   450.000,- 
 c. Sertifikat 30 buah @Rp  10.000,- Rp   300.000,- 
 d. Plakat 30 buah @Rp  50.000,- Rp 1.500.000,- 
 e. Sewa LCD dan Proyektor 1 hari @Rp  100.000,- Rp   100.000,- 
 f. Alat Peraga 1 set @Rp 300.000,- Rp   300.000,- 
 g. Buklet 40 buah @Rp 50.000,- Rp 2.000.000,- 
 h. MMT 2 buah @Rp 100.000,- Rp   200.000,- 
 i. Formulir 40 buah @Rp    2.000,- Rp     80.000,- 
 j. Brosur 100 buah @Rp 10.000,- Rp 1.000.000,- 
 k. Tratak dan Sound System 1 hari @Rp2.180.000,- Rp 2.180.000,- 
3. Perjalanan    
 Transport     
 - Bensin 2 kali x PP 4 org @Rp  15.000,- Rp   120.000,- 
6. Lain-Lain    
 a. Fotocopy Proposal 5 buah @Rp  20.000,- Rp    100.000,- 
 b. Penjilidan Proposal 5 buah @Rp  20.000,- Rp    100.000,- 
 c. Fotocopy laporan 
pelakasanaan program 
5 buah @Rp  20.000,- Rp    100.000,- 
 d. Penjilidan laporan 
pelaksanaan proposal 
5 buah @Rp   20.000,- Rp    100.000,- 
 e. Dokumentasi 50 cuci cetak @Rp  10.000,- Rp   500.000,-   
Total Biaya Rp 12.500.000,- 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 
No Nama/NIM Program Studi Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
Uraian 
Tugas 
1. Susan Kurnianingsih Kesehatan Masyarakat  Pimpinan 2 jam/Minggu Memimpin 
Semua 
Kegiatan 
2. Citra Ayu Kharisma Kesehatan Masyarakat Trainer 2 jam/Minggu Melakukan 
Pelatihan 
3. Rizki Prasetyo H. Kesehatan Masyarakat Trainer 2 jam/Minggu Melakukan 
Pelatihan 
4. Rostrivia Octa Rinda Kesehatan Masyarakat Trainer 2 jam/Minggu Melakukan 
Pelatihan 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra 
 
